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ABSTRAK: Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh
ekosistem dan keanekaragaman hayati di seluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dampak perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati melalui tinjauan literatur yang
komprehensif. Dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai studi sebelumnya, penelitian ini
mengidentifikasi pola-pola perubahan yang terjadi pada spesies flora dan fauna sebagai respons
terhadap variabel iklim yang berubah, seperti suhu, curah hujan, dan frekuensi kejadian cuaca
ekstrem. Hasil literatur menunjukkan bahwa banyak spesies mengalami perubahan distribusi,
perilaku, dan waktu reproduksi, yang berpotensi mengganggu interaksi ekosistem dan merusak
keseimbangan ekologis. Penelitian ini juga membahas dampak perubahan iklim terhadap habitat
alami dan upaya konservasi yang diperlukan untuk melindungi keanekaragaman hayati. Temuan ini
menyoroti urgensi untuk mengambil tindakan mitigasi dan adaptasi yang efektif guna menjaga
keanekaragaman hayati di tengah tantangan perubahan iklim yang semakin meningkat.

Kata Kunci: Ekosistem, Keanekaragaman Hayati, Konservasi, Perubahan Iklim.

ABSTRACT: Climate change is one of the biggest challenges faced by ecosystems and biodiversity
worldwide. This research examines climate change's impact on biodiversity through a
comprehensive literature review. By collecting and analyzing various previous studies, this research
identifies patterns of change in flora and fauna species in response to changing climate variables,
such as temperature, rainfall, and the frequency of extreme weather events. Literature results show
that many species experience changes in distribution, behavior and reproductive timing, which have
the potential to disrupt ecosystem interactions and damage ecological balance. This research also
discusses the impact of climate change on natural habitats and the conservation efforts needed to
protect biodiversity. These findings highlight the urgency of taking effective mitigation and
adaptation measures to maintain biodiversity amidst the increasing challenges of climate change.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan lingkungan paling
mendesak yang dihadapi umat manusia saat ini. Dengan peningkatan suhu global,
perubahan pola curah hujan, dan meningkatnya frekuensi bencana alam, dampak
perubahan iklim telah dirasakan di berbagai sektor, termasuk pertanian, kesehatan,
dan ekonomi (Sinaga et al., 2024). Namun, salah satu aspek yang sering kali
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terabaikan adalah dampaknya terhadap keanekaragaman hayati. Keanekaragaman
hayati tidak hanya mencakup variasi spesies yang ada di bumi, tetapi juga
mencakup ekosistem dan genetik di dalamnya, yang semuanya berkontribusi pada
keseimbangan ekosistem dan layanan yang mereka berikan kepada manusia (Asril
etal., 2022).

Keanekaragaman hayati memainkan peran penting dalam mendukung
kehidupan di Bumi (Samedi, 2015). la menyediakan sumber daya alam, seperti
makanan, obat-obatan, dan bahan baku, serta menjaga keseimbangan ekosistem
yang vital bagi keberlangsungan kehidupan (Raslina et al., 2018). Namun, dengan
adanya perubahan iklim, banyak spesies menghadapi ancaman serius, yang dapat
mengakibatkan penurunan populasi, hilangnya habitat, dan bahkan kepunahan.
Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana perubahan iklim
mempengaruhi keanekaragaman hayati agar dapat mengembangkan strategi
konservasi yang efektif.

Studi tentang dampak perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati
telah menjadi fokus perhatian banyak peneliti di seluruh dunia. Menurut Suhri et
al. (2024), perubahan iklim telah mempengaruhi distribusi geografis spesies, waktu
siklus hidup, dan interaksi antar spesies. Misalnya, beberapa spesies bergerak ke
daerah yang lebih dingin atau lebih tinggi untuk mencari habitat yang sesuai,
sementara yang lainnya tidak mampu beradaptasi dengan cepat, sehingga terancam
punah (Sumarto & Koneri, 2016). Hal tersebut mengindikasikan bahwa perubahan
iklim dapat memicu perubahan drastis dalam struktur dan fungsi ekosistem.

Dalam konteks ini, literature review ini bertujuan untuk mengumpulkan dan
menganalisis berbagai studi yang telah dilakukan terkait dampak perubahan iklim
terhadap keanekaragaman hayati. Dengan menyaring informasi dari berbagali
sumber, diharapkan review ini dapat memberikan gambaran komprehensif tentang
isu yang kompleks ini. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
bagaimana berbagai faktor yang terkait dengan perubahan iklim, seperti
peningkatan suhu, perubahan curah hujan, dan fenomena cuaca ekstrem,
mempengaruhi berbagai aspek keanekaragaman hayati.

Pentingnya penelitian ini juga diperkuat oleh kebutuhan untuk
mengembangkan kebijakan yang tepat dalam menghadapi tantangan perubahan
iklim. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berbasis data
untuk meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap dampak perubahan iklim.
Dengan memahami dampak perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati, para
pengambil kebijakan dapat merancang strategi mitigasi dan adaptasi yang lebih
efektif. Menurut Chairunnisa (2018), hal tersebut tidak hanya penting untuk
melindungi spesies yang terancam punah, tetapi juga untuk memastikan bahwa
ekosistem yang sehat dapat terus menyediakan layanan penting bagi manusia.

Dalam literatur ini, dibahas pula peran manusia dalam mempercepat
perubahan iklim dan dampaknya terhadap keanekaragaman hayati. Aktivitas
manusia, seperti deforestasi, urbanisasi, dan polusi, telah berkontribusi pada
perubahan iklim dan pada gilirannya, berdampak pada keanekaragaman hayati
(Jainuddin, 2023). Oleh karena itu, menurut Kamakaula (2024), memahami
hubungan antara aktivitas manusia, perubahan iklim, dan keanekaragaman hayati
adalah langkah penting dalam merancang solusi yang berkelanjutan.
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Penelitian ini juga mempertimbangkan upaya-upaya konservasi yang telah
dilakukan di berbagai belahan dunia sebagai respons terhadap perubahan iklim.
Berbagai inisiatif, mulai dari perlindungan habitat hingga restorasi ekosistem,
diharapkan dapat memberikan solusi terhadap masalah ini (Afifah et al., 2023).
Dengan mengidentifikasi pendekatan yang paling efektif, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi positif terhadap upaya konservasi keanekaragaman
hayati.

Literature review ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang dampak perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati, serta
menggugah kesadaran akan pentingnya perlindungan terhadap keanekaragaman
hayati di tengah tantangan perubahan iklim yang semakin meningkat. Diharapkan,
hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti, pengambil kebijakan, dan
masyarakat umum dalam upaya bersama melindungi keanekaragaman hayati untuk
generasi mendatang.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (literature review). Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan penekanan pada analisis konten
dari sumber-sumber yang dipilih. Sumber literatur berasal dari artikel jurnal ilmiah,
buku dan laporan penelitian, konferensi dan makalah yang relevan, dan sumber data
dari organisasi lingkungan. Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan publikasi
dalam 10 tahun terakhir untuk memastikan relevansi, studi yang berfokus pada
dampak perubahan iklim di berbagai ekosistem (terestrial, perairan, dan
sebagainya), dan sumber yang memiliki reputasi baik dan peer-reviewed.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan iklim adalah fenomena global yang diakibatkan oleh
peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Salah satu dampak signifikan
dari perubahan iklim adalah penurunan keanekaragaman hayati (Tarmidi, 2022).
Menurut Krismono & Pranowo (2019), perubahan suhu, pola curah hujan, dan
frekuensi bencana alam berkontribusi terhadap perubahan habitat alami, yang pada
gilirannya memengaruhi spesies-spesies yang ada di dalamnya. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak perubahan iklim tidak hanya bersifat langsung, tetapi
juga berimplikasi pada keseluruhan ekosistem.

Perubahan iklim dapat menyebabkan migrasi spesies ke daerah yang lebih
sejuk atau lebih lembab (Maknun, 2017). Sebagai contoh, banyak spesies hewan
dan tumbuhan yang telah terobservasi melakukan pergeseran area distribusi mereka
ke arah kutub atau ke ketinggian yang lebih tinggi. Menurut Achmad & Nugraha
(2021), spesies yang tidak mampu beradaptasi atau bermigrasi akan mengalami
penurunan populasi yang signifikan, bahkan punah. Dengan berkurangnya spesies,
keanekaragaman genetik dalam suatu ekosistem juga berkurang, yang membuat
ekosistem tersebut lebih rentan terhadap perubahan lingkungan lebih lanjut
(Widodo et al., 2021).

Fitriandhini & Putra (2022) menyatakan bahwa perubahan iklim
mempengaruhi keanekaragaman hayati di berbagai ekosistem, termasuk hutan,
lautan, dan ekosistem daratan. Di hutan, misalnya, perubahan suhu dan pola curah
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hujan dapat mengubah komposisi spesies pohon, yang pada gilirannya
mempengaruhi spesies hewan yang bergantung pada pohon-pohon tersebut untuk
habitat dan sumber makanan (Firmansyah et al., 2024). Begitu juga di ekosistem
laut, peningkatan suhu air dapat menyebabkan pemutihan terumbu karang, yang
berpotensi merusak habitat bagi berbagai spesies ikan dan organisme laut lainnya
(Zurba, 2019).

Salah satu isu yang sangat mengkhawatirkan adalah interaksi antara
perubahan iklim dan ancaman lain terhadap keanekaragaman hayati, seperti
deforestasi, polusi, dan perburuan (Wahyuni & Suranto, 2021). Ketika perubahan
iklim terjadi bersamaan dengan tekanan manusia lainnya, dampak terhadap
keanekaragaman hayati menjadi lebih parah (Anwar, 2022). Kombinasi dari faktor-
faktor ini dapat menyebabkan spesies menghadapi tekanan yang lebih besar,
sehingga mempercepat proses kepunahan.

Menurut Njurumana et al. (2014), keanekaragaman hayati dapat berfungsi
sebagai penyangga terhadap perubahan iklim. Ekosistem yang kaya akan spesies
cenderung memiliki daya tahan yang lebih baik terhadap perubahan lingkungan,
sehingga bisa membantu mitigasi efek perubahan iklim (Fitria & Dwiyanoto, 2021).
Misalnya, hutan yang memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi lebih mampu
menyerap karbon dioksida, yang berkontribusi terhadap pengurangan gas rumah
kaca di atmosfer (Untajana et al., 2019).

Terdapat juga upaya yang dilakukan dalam konservasi untuk meningkatkan
daya tahan ekosistem terhadap perubahan iklim. Berbagai inisiatif telah dilakukan
untuk melestarikan habitat yang penting dan meningkatkan koridor migrasi bagi
spesies-spesies yang terancam. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber
daya alam yang berkelanjutan sangat penting dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim. Upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan ilmuwan
diperlukan untuk melindungi keanekaragaman hayati di tengah ancaman perubahan
iklim.

Namun, tantangan terbesar adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman
tentang hubungan antara perubahan iklim dan keanekaragaman hayati di kalangan
masyarakat umum. Jamin et al. (2024) menyatakan bahwa pendidikan dan
penyuluhan menjadi kunci dalam meningkatkan kesadaran ini, agar tindakan yang
diambil untuk mengatasi perubahan iklim juga mencakup upaya pelestarian
keanekaragaman hayati. Kebijakan publik yang mendukung penelitian,
pengembangan, dan penerapan teknologi ramah lingkungan juga sangat penting
untuk mengurangi dampak negatif dari perubahan iklim (Astutik et al., 2024).

Literatur yang ditinjau menunjukkan bahwa dampak perubahan iklim
terhadap keanekaragaman hayati adalah isu kompleks yang memerlukan perhatian
mendalam. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami sepenuhnya
mekanisme dan interaksi yang terjadi, serta untuk merumuskan strategi adaptasi
yang efektif. Mengingat pentingnya keanekaragaman hayati bagi keberlanjutan
kehidupan di bumi, tindakan nyata perlu dilakukan untuk mengurangi dampak
perubahan iklim dan melindungi kekayaan alam yang ada. Melalui program-
program edukasi, Kita dapat meningkatkan pemahaman tentang peran setiap spesies
dalam ekosistem dan dampak negatif dari aktivitas manusia, seperti deforestasi dan
pencemaran.
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SIMPULAN

Perubahan iklim memiliki dampak vyang signifikan terhadap
keanekaragaman hayati di seluruh dunia. Berdasarkan kajian literatur yang
dilakukan, terlihat bahwa perubahan suhu, pola curah hujan, dan peningkatan
frekuensi kejadian cuaca ekstrem mengakibatkan hilangnya habitat, penurunan
populasi spesies, serta pergeseran distribusi organisme. Hal ini tidak hanya
mengancam spesies yang terancam punah, tetapi juga mengganggu keseimbangan
ekosistem dan fungsi ekologis yang penting. Dampak perubahan iklim dapat
memperburuk tekanan yang sudah ada, seperti deforestasi, polusi, dan eksploitasi
sumber daya alam. Upaya mitigasi dan adaptasi yang efektif sangat diperlukan
untuk melindungi keanekaragaman hayati, termasuk pengembangan kebijakan
yang berkelanjutan, perlindungan habitat, serta peningkatan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya keberagaman hayati.

SARAN

Saran yang dapat diberikan adalah dengan melibatkan masyarakat lokal
dalam upaya pelestarian dengan memberikan mereka peran aktif dalam pengelolaan
sumber daya alam. Pendekatan ini dapat meningkatkan keberhasilan program
konservasi dan menciptakan rasa memiliki terhadap lingkungan.
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